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ABSTRAK 
Cangkang telur merupakan lapisan luar telur yang membentuk 9-12% dari 
total berat telur yang komposisinya terdiri dari 95% kalsium karbonat, 3,5% 
glikoprotein, proteoglikan, dan 0,84% magnesium karbonat serta 0,75% kalsium 
fosfat. Kandungan kalsium yang tinggi pada cangkang telur sehingga dapat 
dijadikan sebagai suplemen kalsium. Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat 
dan Makanan Nomor 17 Tahun 2019, suplemen harus bebas dari cemaran timbal. 
Hal ini berfungsi untuk menjamin keamanan dan khasiat dari suplemen dan obat. 
Pentingnya melakukan uji kadar adalah karena timbal bersifat toksik yang dapat 
menyebabkan gangguan kesehatan bahkan kematian. Metode pengujian timbal 
menggunakan Spektrofotometri Serapan Atom. Prosedurnya yaitu dilakukan 
pembuatan serbuk cangkang telur terlebih dahulu, kemudian diukur kadar timbal 
dengan menggunakan spektrofotometer serapan atom pada panjang gelombang 
283,3 nm. Hubungan antara konsentrasi dengan absorbansi Pb diperoleh persamaan 
garis regresi y=0,0213x-0,00274 dengan nilai koefisien korelasi (r) yaitu 0,9953. 
Hasil dari pengujian kadar timbal yang dilakukan secara replikasi 3 kali berturut-
turut adalah 0,1181 ppm, 0,1229 ppm, dan 0,1229 ppm. Rata-rata dari kadar timbal 
tersebut yaitu 0,1213±0,000277 ppm. Nilai kadar timbal dalam penelitian ini masih 
berada jauh dibawah 10 ppm, sehingga dapat disimpulkan bahwa kadar timbal 
serbuk cangkang telur masih diperbolehkan sesuai aturan atau masih tergolong 
aman. 
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ABSTRACT 
The eggshell is the outer layer of the egg which makes up 9-12% of the total 
egg weight whose composition consists of 95% calcium carbonate, 3.5% 
glycoproteins, proteoglycans, and 0.84% magnesium carbonate, and 0,75% 
calcium phosphate. The high calcium content can be used as a calcium supplement. 
Based on Regulation of the Food and Drug Administration Number 17 of 2019, 
supplements must be free from lead contamination. The safety and efficacy of 
supplement and medicinal ingredients must be maintained. The importance of 
conducting an eggshell lead level test is because lead is toxic which can cause 
health problems and even death. The method of testing for lead is using the Atomic 
Absorption Spectrophotometry method. The procedure is to make eggshell powder 
first, then measure the lead content using an atomic absorption spectrophotometer 
at a wavelength of 283.3 nm. The results of the relationship between concentration 
and Pb absorbance obtained a regression line equation y=0.0213x-0.00274 with a 
correlation coefficient (r) of 0.9953. The results of the lead content test carried out 
by replication were 0,1181 ppm, 0,1229 ppm, and 0,1229 ppm. The average lead 
content is 0,1213±0,000277 ppm. The lead content in this study was below 10 ppm, 
therefore it can be concluded that the lead content in eggshell flour is still 
acceptable and safe. 
 












Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2017 menyatakan jumlah Kepala 
Keluarga di Indonesia sekitar 67.851.944 sehingga konsumsi telur mencapai sekitar 
7,6 miliar butir per tahun.1 Banyaknya konsumsitelur mengakibatkan banyaknya 
dihasilkan limbah cangkang telur yang tidak dimanfaatkan lebih lanjut. Cangkang 
telur merupakan lapisan luar telur yang membentuk 9-12% dari total berat telur 
yang mana sebagian besar komposisi cangkang telur terdiri dari 95% kalsium 
karbonat, 3,5% glikoprotein, proteoglikan, dan 0,84% magnesium karbonat serta 
0,75% kalsium fosfat.1,2,3 Kalsium dapat digunakan untuk menjaga keseimbangan 
kalsium dalam tulang atau mengisi kepadatan tulang dan gigi, mencegah 
osteoporosis, membantu proses relaksasi dan kontraksi otot, menjaga sel yang 
sehat, pembekuan darah dan penyembuhan luka.4,5,6 Beragam kandungan dari 
cangkang telur terutama kandungan kalsium yang tinggi, maka cangkang telur 
memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi suplemen kalsium. 
Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 17 Tahun 
2019 tentang Persyaratan Mutu Suplemen Kesehatan maka suplemen harus 
melewati beberapa uji yang salah satunya adalah uji cemaran timbal.7 Efektifitas 
dan keamanan dari obat maupun suplemen merupakan peran penting dalam 
pengendalian kualitas obat dan suplemen. Lingkungan juga dapat menyebabkan 
kontaminasi logam yang tinggi yaitu dari pencemaran tanah, air dan udara.8 Uji 
kandungan logam timbal dilakukan guna mengetahui kadar timbal yang terkandung 
di dalam sampel serbuk cangkang telur. Pentingnya melakukan uji kadar timbal dari 
cangkang telur ini adalah karena logam ini bersifat toksik yang dapat menyebabkan 
gangguan kesehatan. Paparan timbal (Pb) yang terakumulasi dalam tubuh apabila 
melebihi batas normal dapat menyebabkan perubahan patologis organ serta 
keracunan kronis dan akut. Hal ini juga dapat mengakibatkan adanya penyakit pada 
sistem kardiovaskular, hati, ginjal sampai kanker.9 
Penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan oleh Darrell et al., (2003) 
menyatakan bahwa konsentrasi timbal dalam cangkang telur berkisar antara 17 
sampai 450 ppb, dengan keseluruhan rata- rata kadar timbal untuk 15 telur adalah 





menyatakan batas cemaran timbal (Pb) yang diperbolehkan dalam obat herbal 
adalah 10 mg/kg atau <10 ppm.8 Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian 
penetapan kadar cemaran timbal (Pb) dalam serbuk cangkang telur untuk 
mengetahui keberadaan kandungan dan menentukan jumlah kadar timbal dalam 




Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cawan porselen 
dengan kapasitas 50 atau 100 ml, Pipet isi 10 ml terkalibrasi, penangas air 
(Cimarec), tanur terkalbrasi (Thermolyne), spektrofotometer serapan atom 
(SHIMADZU AA-7000) , labu ukur 100 ml. 
Bahan 
Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Mg(NO3)2. 
6 H2O, etanol 95%, HCl, HNO3, dan serbuk cangkang telur. 
Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah membuat larutan 
magnesium nitrat 10% dalam etanol, serta larutan campuran HCl dan HNO3 dengan 
cara mengencerkan 100 ml HCl p.a sampai 250 ml dengan air suling, kemudian 
tambahkan 100 ml HNO3 p.a dan encerkan kembali sampai 500 ml dengan air 
suling. Selanjutnya dibuat larutan standar timbal terlebih dahulu dengan konsentrasi 
0,2, 0,4, 0,6, 0,8, 1,0 ppm. Pembuatan serbuk cangkang telur yaitu cangkang telur 
yang telah dipisahkan dari membran dibersihkan dengan air mengalir kemudian 
direndam dalam air panas. Cangkang telur selanjutnya dikeringkan di bawah sinar 
matahari selama sehari dan dilanjutkan dengan penghalusan sampai menjadi serbuk 
halus serta dilakukan pengayakan dengan ukuran 100 mesh. 
Prosedur kerja uji timbal dengan menggunakan AAS; 1. Sampel sebanyak 5 
g ditimbang dan dimasukkan ke dalam piala gelas 100 ml. Tambahkan 10 ml larutan 
magnesium nitrat dalam etanol dengan menggunakan pipet, aduk dengan batang 
pengaduk. Angkat batang pengaduk dan bilasi dengan etanol 95%; 2. Etanol 





penangas listrik (piala gelas ditutup dengan kaca arloji); 3. Piala gelas dipindahkan 
ke dalam tanur dengan suhu 200°C dan naikkan suhu sampai 500°C selama 2 jam 
secara bertahap kemudian abukan pada suhu 450-500°C; 4. Piala gelas diangkat 
dari tanur dan biarkan hingga dingin. Apabila karbon masih tersisa maka 
tambahkan 2 ml HNO3 p.a dan 1 ml air, kemudian keringkan di atas penangas air. 
Panaskan kembali selama 1 jam pada suhu 500°C. Ulangi perlakuan ini hingga abu 
menjadi berwarna putih; 5. Larutan campuran HCl dan HNO3 ditambahkan ke 
dalam abu sebanyak 5 ml dan panaskan hingga abu larut; 6. Larutan dipindahkan 
ke dalam labu ukur 100 ml, selanjutnya impitkan labu dengan air suling. Saring 
menggunakan kertas saring Whatman 450; 7. Kerjakan blanko dengan 
menggunakan pereaksi yang sama; 8. Bacalah absorpsi larutan standar, blanko dan 
sampel dengan spektrofotometer serapan atom pada panjang gelombang 283,3 nm; 
9. Kurva kalibrasi dibuat dengan sumbu X sebagai konsentrasi dan sumbu Y 
sebagai absorbansi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pembuatan Serbuk Cangkang Telur 
Hasil dari pembuatan serbuk cangkang telur yaitu ditunjukkan pada 
Gambar 1. Hasil yang diperoleh yaitu berbentuk serbuk padat, warna putih 
kecoklatan, aroma khas telur dan rasa tawar sebagai berikut : 
 
 





Data hasil pengukuran larutan standar Pb (0,2 ; 0,4 ; 0,6 ; 0,8 ; 1,0 ppm) 
dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 2. Pengukuran serapan dilakukan pada 
λ 283,3 nm dari masing-masing sampel sesuai dengan serapan spesifik logam 
timbal.  
2. Pengukuran Kadar Timbal 
Hasil pengukuran kadar timbal sebagai berikut:  
Tabel 1. Data hasil pengukuran absorban larutan standar Pb pada 
panjang gelombang 283,3 nm 
No. Konsentrasi (ppm) Absorbansi 
1. 0,2 0,0022 
2. 0,4 0,0055 
3. 0,6 0,0091 
4. 0,8 0,0143 
5. 1,0 0,0191 
Keterangan: konsentrasi (sumbu x) dan absorbansi (sumbu y)  
 









Hasil kadar timbal dari pengujian replikasi 3 kali dari serbuk cangkang 
telur sebagai berikut: 
Tabel 2. Hasil Uji Kadar Timbal Serbuk Cangkang Telur  
No. Hasil Kadar 
Timbal (ppm) 
Rata-rata Kadar Timbal (ppm) 
1. 0,1181 




Uji kandungan logam timbal termasuk salah satu uji parameter non-
spesifik untuk mengetahui kadar timbal dalam sampel. Pentingnya melakukan 
uji kadar timbal dari cangkang telur ini dikarenakan timbal bersifat toksik, jika 
kadarnya tinggi di dalam tubuh dapat mengakibatkan gangguan kesehatan.9 
Kandungan kalsium yang tinggi dari cangkang telur ini berpotensi dijadikan 
suplemen kalisum, sehingga harus aman dan tidak menimbulkan ketoksikan. 
Alasan lain pentingnya dilakukan uji timbal pada cangkang telur adalah karena 
cangkang yang diguna an dalam penelitian ini berasal dari pedagang makanan 
yang ada di Pontianak, dimana kemungkinan besar cangkang telur terpapar 
polusi lingkungan akibat asap kendaraan serta dapat tercemar dari lingkungan 
tempat tinggal ayam ras petelur yang menghasilkan telur tersebut. Timbal 
sangat berbahaya apabila masuk ke dalam tubuh melebihi batas kadar normal 
yang diizinkan. Cemaran logam timbal masih di bawah batas maksimal yang 
diperbolehkan yaitu Pb <10 ppm.11 Timbal bersifat beracun atau toksik pada 
sistem saraf, hometologi, dan mempengaruhi kinerja ginjal.12  Timbal dapat 
membahayakan kesehatan apabila terakumulasi dalam tubuh dengan tingkat 
paparan serta konsekuensinya yang signifikan atau melebihi batas normal. Hal 
ini dapat mengakibatkan keracunan kronis dan akut, perubahan patologis 
organ, penyakit pada sistem kardiovaskular, hati, ginjal, tulang bahkan bisa 





Metode analisis timbal dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
spektrofotometri serapan atom. Spektrofotometer serapan atom digunakan 
untuk analisis logam, dan timbal termasuk salah satu logam. Pengukuran hasil 
destruksi sampel pada panjang gelombang 283,3 nm ini karena prinsip 
penyerapan cahaya oleh atom untuk melakukan transisi elektron dari tingkat 
dasar ke tingkat eksitasi. Kelebihan metode spektrofotometri serapan atom 
sehingga digunakan dalam penelitian ini dikarenakan prosesnya berlangsug 
cepat,  sensitifitas tinggi, spesifik terhadap unsur yang dianalisis, jumlah 
cuplikan sedikit, serta dapat digunakan untuk penentuan kadar unsur yang 
sangat rendah.13 
Prosedur kerja uji kadar timbal dalam penelitian ini yaitu melakukan 
destruksi kering sebelum kadar logam dalam sampel dianalisis. Matriks pada 
sampel dapat dihilangkan dengan metode destruksi. Perusakan oksidatif dari 
bahan organik sebelum penetapan suatu analit anorganik atau untuk memecah 
ikatan dengan logam disebut proses destruksi. Destruksi kering memakan 
waktu yang lebih lama daripada destruksi basah, hal ini disebabkan proses 
furnace atau pengabuan sampel. Akan tetapi dengan proses destruksi kering 
yang lebih lama ini membuat komposisi sampel lebih murni daripada destruksi 
basah karena pengaruh kandungan senyawa organik berpengaruh terhadap 
komposisi sampel. Destruksi kering yang menggunakan suhu tinggi selama 
proses furnace membuat senyawa organik yang terkandung dalam sampel 
teruapkan hingga jadi abu, sedangkan pada destruksi basah hanya 
menggunakan pelarut asam kuat dan pemanasan tidak setinggi destruksi kering 
sehingga dimungkinkan senyawa organik masih ada.14 Penelitian ini 
menggunakan destruksi kering yaitu dengan cara sampel diabukan dalam 
waktu 2 jam dalam tanur pada suhu 500°C. Sampel serbuk cangkang telur yang 
awalnya berwarna kecoklatan berubah menjadi putih keabu abuan. Zat 
anorganik yang tidak menguap termasuk mineral inilah sehingga menyebabkan 
warnanya berubah menjadi putih keabu-abuan. Pengabuan bertujuan agar 
mineral yang terkandung di dalam sampel cangkang telur terlepas dari matriks 





HNO3 merupakan zat pengoksidasi, ini disebabkan karena HNO3 dapat 
melarutkan timbal.15,16 Larutan HNO3 yang ditambahkan berperan untuk 
memutuskan ikatan kovalen serta melarutkan logam-logam berat timbal yang 
belum larut dengan larutan HCl. Sampel apabila sudah melewati proses 
pemanasan dan penambahan zat pengoksidasi selanjutnya diproses untuk 
mendapatkan larutan yang bening dengan cara disaring menggunakan kertas 
Whatman. Data yang dihasilkan harus terhindar dari kesalahan, akurat dan 
kuantitatif sehingga diperlukan ketelitian dalam membuat larutan standar 
timbal. Panjang gelombang 283,3 nm digunakan untuk mengukur penyerapan 
kurva kalibrasi karena sesuai dengan panjang gelombang spesifik logam berat 
dalam penelitian ini yaitu timbal. Kurva kalibrasi timbal dapat dilihat pada 
Gambar 2. Hubungan linier yang ideal yang terbentuk dari kurva atau 
membentuk garis yang hampir lurus terjadi apabila koefisien korelasi 
mendekati 1.17 
Hubungan antara konsentrasi dengan absorbansi timbal dihasilkan 
persamaan garis regresi y=0,0213x–0,00274 dengan koefisien korelasi (r) yaitu 
0,9953. Nilai koefisien relasi dari kurva kalibrasi pengujian timbal ini 
memenuhi syarat SNI yaitu (r)≥0,995.18 Hasil dari pengujian kadar timbal 
yang dilakukan secara replikasi 3 kali berturut-turut adalah 0,1181 ppm, 0,1229 
ppm, dan 0,1229 ppm. Konsentrasi kadar timbal ini diperoleh menggunakan 
rumus perhitungan kandungan logam timbal. Rata-rata dari kadar timbal 




Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa serbuk 
cangkang telur mengandung logam timbal. Kadar logam timbal yang yang didapat 
dari rata-rata kadar pengujian secara replikasi yaitu 0,1213±0,000277 ppm. Nilai 
ini masih berada dalam rentang normal yang memenuhi persyaratan kadar timbal 
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